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ABSTRAK

Irfan 2023. Proses pembelajaran seni kriya kayu pada siswa kelas VII SMP
Negeri 04 Sinjai Timur yang berbasis pendidikan karakter.

Pendidikan karakter adalah konsep dasar yang diterapkan dalam pemikiran
seseorang yang dijadikan sebagai akhlak jasmani, rohani maupun budi pekerti
agar lebih baik. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses perencanaan
pemebelajaran seni kriya kayu di kelas /Il Smp Negeri 04 Sinjai Timur yang
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Dalam berkarya setiap orang selalu mencari dan menggalih kemampuan,
namun terkadang kesempurnaan itu terasa jauh dari kehidupan. seseorang.
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menggapai kesempurnaan dalam menulis, tetapi kapasitas bagi penulis dalam
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ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.

Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada keluarga tercinta,
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter adalah konsep dasar yang diterapkan dalam
pemikiran seseorang yang dijadikan sebagai akhlak jasmani, rohani maupun budi
pekerti agar lebih baik. Sehingga dapat mengurangi krisis moral dalam kehidupan
siswa. Pembelajaran berbasis karakter merupakan seperangkat materi dan alat
yang di persiapkan guru ketika akan mengaja rdengan mengedpankan aspek
efektif. _Pendidikan karakter juga mempunyai_ ciri khas yang dimiliki pada
individual ciri khas tersebut mengakar pada kepribadian individual seseorang,
serta merupakan cara berpikir yang mendorong bagaimana seseorang bertindak,
bersikap, berucap, dan merespon sesuatu.

Pendidikan karakter merupakan titian ilmu pengetahuan dan
keterampilan, pengetahuan tanpa landasan Kkeperibadian yang benar akan
menyesatkan dan keterampilan tanpa kesadaran diri akan  menghancurkan.
karakter akan membentuk motivasi, pada saat yang sama-dibentuk motivasi dan
cara berpikir yang baik dengan metade yang bermartabat. Karakter yang baik
mencakup pengertian, kepedulian dan berdasarkan nilai-nilai etika, meliputi aspek
kognitif, emosional dan perilkau dari kegidupan moral. Pendidikan karakter juga
membentuk keperibadian siswa menjadi lebih baik, sehinggam mampu
mengontrol sebuah kecerdasan emosionalnya (sirajuddin, 2010).

Pendidikan karakter yang baik diketahui melalui respon yang benar

ketika kita mengalami tekanan, tantangan dan kesulitan. Karakter berkualitas



adalah sebuah respon yang sudah teruji berkali kali dan telah terbuahkan
kemenangan (koesoema 2007).

Disamping itu, pendidikan formal merupakan kemampuan untuk
memperbaiki diri dari pengalaman yang mendukung upaya pendidikan seseorang
dalam bermasyarakat. Pengembangan individu tidak akan menjadi lebih baik
tanpa adanya pendidikan karakter. Pendidikan karakter di Sekolah juga sangat
terkait dengan manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud
adalah bagaimana _pendidikan karakier direncanakan, . dilaksanakan dan
dikendalikandalam kegiatan-kegiatan pendidikan di Sekolah secara memadai.

Begitu pentingnya penerapan karakter di satuan pendidikan yang di
perkuat oleh hastl penelitian yang menunjukan bahwa kesuksesan juga sangat
berpengaruh dalam aspek sikap. Hasil penelitan yang dimaksud antara lain; hasil
penelitan di Universitas Standford menyimpulkan bahwa kesuksesan ditentukan
oleh 87,5% attitude (sikap) dan hanya 12,5% karena kemampuan akademik
seseorang (Mardiansyah dan Senda, 2011:88).

“Seni kriya kayu adalah semua hasil karya manusia yang memerlukan
keahlian khusus yang berkaitan dengan tangan atau disebut kerajinan tangan
dalam mengolah bahan mentah kayu” Menurut Enget (2008:2). Keterampilan
kriya kayu merupakan salah satu bekal keterampilan yang bisa menjadi salah satu
penunjang dalam menghadapi duni kerja.

Tujuan lain dari pemberian keterampilan kriya kayu menurut
Depdiknas (2006:1) bertujuan untuk sebagai berikut.

Menumbuh kembangkan daya apresiasi dan etos kerja dalam bidang

seni dan kerajinan sesuai dengan kemampuan peserta didik, mengembangkan



kemampuan imajinatif, intelektual, kreatifitas, pengetahuan, keterampilan dan
sikap sebagai bekal bagi peserta didik di dalam memasuki kehidupan di tengah-
tengah masyarakat, dan menumbuh kembangkan kepercayaan diri bagi peserta
didik agar mampu memecahkan problema hidup dan kehidupan di masyarakat..

Manusia bertingkah laku, bersikap, dan berekspresi, semua tidak lepas
dari nilai seni dan budaya, sehingga seni dan budaya penting untuk diajarkan di
Sekolah-sekolah Seni Budaya juga merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di SMP Negeri 04 Sinjai Timur. Seni rupa adalah salah satu bidang seni
budaya yang pada umumnya digemari oleh para siswa karena melalui pelajaran ini
siswa dapat terhibur dan berekspresi sesuai dengan keinginannya.

Pendidikan di sekolah menengah pertama bukan untuk membentuk
siswa menjadi seniman dalam arti siswa dituntut untuk menguasai keterampilan
berkarya sebagai tujuan utama, yang terpenting adalah siswa dapat merasakan
nilai-nilai keunikan yang dimaksud dengan keunikan yaitu keunikan berkarya
pada saat mencurahkan imajinasi ke dalam karya mereka. Salah satu kegiatan seni
rupa yang dapat membina nilai_— nilai keindahan siswa dalam berkarya pada

media kayu bagi siswa SMP 04 SINJAI TIMUR.

Salah satu media pembelajaran seni kriya yang menarik diajarkan di
Sekolah ialah dalam menggunakan kayu karena alat ini mudah didapatkan serta
mudah menggunakannya untuk berkarya seni kriya. Berdasarkan uraian diatas,
penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Proses Pembelajaran Seni Kriya
Kayu Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 04 Sinjai Timur Yang Berbasis
Pendidikan Karakter .” Adapun metode untuk melakukan proses pembelajaran

yaitu proses awal, rancangan dan pendataan.



B. Rumusan Masalah
Yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah
bagaimana proses pemebelajaran seni kriya kayu di SMP Negeri 04 Sinjai Timur
Permasalahan lebih rinci di kemukakan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah proses perencanaan pembelajaran seni kriya kayu di kelas vii
smp negeri 04 sinjai timur yang berbasis pendidikan karakter?
2. Bagaimanakah penilaian-dalam pembelajaran seni kriya kayu di kelas vii smp

negeri 04 sinjai timur yang berbasis pendidikan karakter?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui proses perencanaan pemebelajaran seni kriya kayu di kelas
vii smp negeri 04 sinjai timur yang berbasis pendidikan karakter.

2. Untuk mengetahui penilaian dalam pembelajaran seni‘kriya kayu di kelas VII

smp negeri 04 sinjai timur timur yang berbasis pendidikan karakter.

D. Manfaat Penelitian

1. Menjadi sumber pengetahuan dalam pembelajaran seni kriya kayu yang
berbasis pendidikan karakter

2. Bagi guru dapat memberikan masukan dalam melaksanakan proses

pembelajaran di sekolah pada umumnya.



3. Bagi sekolah dapat memberikan masukan yang baik untuk sekolah sebagai
mutu pembelajaran.

4. Sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai masalah yang sama.




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Tinjauan Pustaka

Pada bagian ini akan diuraikan kajian pustaka sehubungan dengan topik
penelitian ini. Pelaksanan penelitian yang berjudul ‘’Proses Pembelajaran Seni
Kriya Kayu Pada Siswa Kelas VII SMPN 04 Sinjai Timur yang berbasis
pendidikan karakter”.

Sebagai pendukung penelitian ini; penulis mengutip teori menurut
pendapat-beberapa ahli yang berhubungan dengan penelitian, yaitu:
1. Pendidikan karakter

Pendidikan dalam pengertian formal adalah “pendidikan yang secara
sengaja dirancang dan dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, seperti harus
berjenjang dan - berkesinambungan” (Tirtarahardja dan Sulo, 1994: 169).
Sedangkan menurut Coombs (dalam Sudjana, 2004: 22) dinyatakan bahwa,

pendidikan” formal adalah kegiatan yang sistematis, berstruktur,

bertingkat, berjenjang dan dimulai dari sekolah dasar sampai dengan

perguruan tinggi-dan yang setaraf dengannya, termasuk di dalamnya

kegiatan studi yang berorientasi akademis dan umum, program

spesialisasi dan latihan profesional, yang dilaksanakan dalam waktu

yang terus menerus.

Pembelajaran seni rupa termasuk dalam lingkup pendidikan seni di
Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pembelajaran seni rupa dilaksanakan dengan
tujuan untuk menyediakan kesempatan mengaktualisasikan diri terhadap apa yang

akan menjadi pegagngan dalam kedepan atau bahkan pembelajaran seni itu sendiri

bisa menjadi dasar dalam membentuk brendingan diri kedepannya.



Istilah karakter berasal dari bahasa Yunani yaitu charassain yang
artinya mengukir. Secara sederhana dapat diartikan bahwa pendidikan karakter
sebagai bentuk kegiatan mengukir di atas batu yang pada pelaksanaannya tidak
mudah/gampang. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), “Karakter
adalah tabiat, sifat-sifat kejiwaan atau budi pekerti yang dapat membedakan
seseorang dengan yang lain”. (2008:639). Menurut Wynne (1991) yang dikutip
dalam bukunya E.Mulyasa yang berjudul ,

Manajemen ' pendidikan_ karakter mengemukakan bahwa karakter

berasal dari Bahasa Yunani yang berarti, “to mark” (menandai) dan

memfokuskan pada bagaimana menerapkan nilainilai kebaikan dalam

tindakan nyata atau perilaku- sehari-hari. Dari’ pendapat yang di

kemukakan para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa karakter

adalah sifat-sifat kejiwaan ata u budi pekerti yang menerapkan nilai

kebaikan atau perilaku yang bisa di terpkan dalam ke hidupan sehari-

hari.

Menurut Hidayatullah (2010:84),

Karakter kreatif merupakan sebuah kualitas pemikiran seseorang
yang rasional,mendekati sebuah kebutuhan, tugas, atau ide dari
suatu perspektif yang baru, menghasilkan; menyebabkan ada,
imajinasi; kemampuan untuk membayangkan sesuatu.

Karakter merupakan titipan ilmu pengetahuan - dan keterampilan.
Pengetahuan tanpa landasan < kepribadian yang benar akan menyesatkan dan
keterampilan tanpa kesadaran diri akan menghancurkan. Karakter akan
membentuk motivasi, pada saat yang sama dibentuk dengan metode dan
proses yang bermartabat. Karakter yang baik mencakup pengertian, kepedulian,
dan tindakan berdasarkan nilai-nilai etika, meliputi aspek kognitif, emosional,
dan perilaku dari kehidupan moral (Sirajuddin, 2010).

Menurut Lickona (2007)

pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang
melibatkan aspek pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling),dantindakan



(action). Karna tanpa ketiga aspek ini maka pendidikan karakter tidak akan efektif
karna pendidikan karakter bisa membuat seorang siswa mengontrol sebuah
kecerdasan emosional. karna kecerdasan emosional adalah bekal anak untuk
menyongsong masa depan, karena denganya seseorang akan dapat berhasil dalam
menghadapi segala macam tantangan termasuk tantangan akademis.

Pendidikan karakterter sebut awalnya digunakan oleh National
Commission on Character Education (diAmerika) sebagai suatu istilah
payung Yyang meliputi berbagai pendekatan, filosofi, dan program. Pemecahan
masalah, pembuatan keputusan, penyelesaian konflik merupakan aspek yang
penting dari pengembangan karakter moral. Oleh Kkarena itu, di dalam
pendidikan karakter semestinya memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengalami sifat-sifat tersebut secara langsung. Secara khusus, tujuan pendidikan
moral adalah membantu siswa agar secara moral lebih bertanggung jawab dan
disiplin
Menurut Devine (2002 : 310)

Mengemukakan bahwa dalam rangka untuk mendisimplinkan siswa perlu
dilakukan kontrol waktu ruang sebagai alat untuk memonitoringperilaku siswa.
Melalui control ruang. dan waktu diharapkan secara bertahap akan muncul
kesadaran diri siswa untuk
Menurut Rahmat dan sepriadi (2017) bahwa

Untuk mengembangkan sikap disiplin bagi peserta didik yaitu dengan
mengembangkan pemahaman dan perasaan positif tentang manfaat dari sikap
disiplin bagi perkembangan diri, mengembangkan pemahaman tentang aturan dan
manfaat menaatinya dalam kehidupan, dan mengembangkan kemampuan peserta
didik untuk mengkontrol perilaku internal terhadap dasar disiplin. Peranan guru
untuk melaksanakan pendidikan karakter terutama pembentukan sikap disiplin

yaitu seorang guru harus sebagai infomator, organisator, motivator, sebagai
pengarah/direktor, insiator dan juga sebagai transmitter

Selain itu, berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat,
diperoleh hasil bahwa kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata mata oleh

faktor pengetahuandan kemampuan teknis (hard skill) , tetapi lebih oleh faktor



kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini
mengungkapkan kesuksesan adalah 20% hardskill dan 80% soft skill, bahwa
kecerdasan otak barulah merupakan syarat minimal untuk meraih keberhasilan,
kecerdasan emosi yang sesungguhnya mengantarkan seseorang menuju puncak
prestasi,karna kecerdasan emosi yang bisa mengontrol sebuah perilaku seseorang
dalam mengambil sebuah keputusan yang. tepat, sehingga seseorang tidak
sepatutnya mengambil keputusan yang sewenang wenangnya saja. Hal ini
mengisyaratkan mutu bahwa pendidikan karakter penting untuk dikembangkan,

Menurut . (Hyoscyamina, 2011) .

Dalam pendidikan karakter semu orang punya karakter yang berbeda- beda
sehingga dapat disimpulkan sikap merupakan perilaku atau sifat yang
mencerminkan sifat atau karakter oleh seorang individu. Sebuah karakter atau
sifat kerja sama dalam seorang individu maupu kelompok dianggap penting dalam
sebuah sekolah ataupun dalam proses pengerjaan kelompok karna karakter kerja
sama dapat menumbuhkan tingkat percaya diri, dengan harapan siswa mudah
beradaptasi dengan lingkungan baru. Selain itu derngan kerja sama siswa juga
dilatih untuk mampu_memahami, merasakan dan melaksanakan segala aktivitas
dalam kerja sama untuk mencapai tujuan yang sama.

Menurut (Rukiyati201).

Pendidikan karakter kerja sama dapat ditanamakan, dilatih dan
dikembangkan melalui berbagai  cara, salah satu bentuknya melalui proses
pembelajaran, kerja sama dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh 2 siswa atau
lebih untuk saling menemukan sebuah ide yang baru dari pemikiran individu
supaya dapat mencapai tujuan bersama sebagi bentuk kepentingan bersama dalam
kelompok.

pendidikan karakter sebagai upaya yang dirancang secara sengaja untuk
memperbaiki karakter para siswa. Pendidikan karakter ini tidak hanya
diperoleh dari lingkungan keluarga saja melainkan sekolah juga berhak dalam
melaksanakan pendidikan karakter bagi siswa siswanya. Dengan adanya

pendidikan karakter di sekolah maka akan dapat membantu pembentukkan



kepribadian yang baik dalam diri siswa. Pendidikan di sekolah sangat
diperlukan, walaupun dasar dari pendidikan karakter adalah di  dalam
keluarga. Kalau seorang anak mendapatkan pendidikan karakter yang
baik dari keluarganya, anak tersebut akan berkarakter baik pada tahap
selanjutnya. Namun banyak orang tua yang lebih mementingkan aspek
kecerdasan otak ketimbang pendidikan karakter Lickonadalam  (Muslich,

2011:44).

Karakter adalah cirt khas yang-dimiliki oleh seorang siswa, ciri khas tersebut
adalah asli, dan mengakar pada keperibadian seseorang tersebut dan menjadi
pendorong atau motivasi bagi orang tersebut bagaimana dia bertindak dan
merespon sesuatu.karakter terdiri dari beberapa yang ada dalam diri manusia salah
satunya adalah karakter tanggung jawab yang diaman betul — betul harus ada
dalam ‘diri siswa, menciptakan peserta didik yang bertanggung jawab harus
dimulai dari memberikan tugas—tugas kelompok sehingga dia mampu beradaptasi

dengan teman kelompok yang lain

2. Pengertian proses pembelajaran

Proses adalah “serangkaian kegiatan mulai dari menentukan sasaran
sampai berakhirnya sasaran atau tercapainya tujuan” (Handayaningrat,1990:20).
Proses adalah “suatu rangkaian yang berlangsung secara terus menerus” (siagian,
1994, hal 114). Dari pendapat yang di kemukakan para ahli diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa proses adalah serangkaian aktivitas atau kegiatan yang

dilakukan secara terus menerus untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan.
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Pembelajaran berasal dari kata belajar. Imbuhan “pem” dan akhiran
“an” pada kata pembelajaran dikemukakan bahwa: ‘“Pembelajaran adalah
merupakan upaya sadar yang disengaja oleh guru membuat siswa belajar melalui
pengaktifan sebagai unsur dinamis dalam proses belajar siswa* (Bell, 1991: 16).

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang
salig bertukar informasi. Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yang
mirip dengan pengajaran, tetapi sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda.
Dalam konteks pendidikan, guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan
menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek
kognitif), juga dapat memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta
keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran
ini memberi kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar

saja. Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar

dengan peserta didik.

3. Strategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif
dan efisien (Kemp 1995) dalam Sanjaya (2006:126). Menurut Kingsley dalam
Sutikno (2009:31) menyatakan bahwa,
membagi tiga macam hasil belajar, yakni (a) keterampilan dan
kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-cita.
Masing-masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah
ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori

hasil belajar, yakni (a) informasi verbal, (b) keterampilan intelktual, (c)
strategi kognitif, (d) sikap, dan (e) keterampilan motoriks.
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Strategi pembelajaran kreatif-produktif merupakan strategi yang
dikembangkan dengan mengacu pada berbagai pendekatan pembelajaran yang
diasumsikan mampu meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Wena,dkk.
(2009:45) menyatakan bahwa ‘“Pada awalnya strategi pembelajaran kreatif-
produktif disebut dengan strategi strata kemudian dengan berbagai modifikasi dan
pengembangan strategi ini disebut dengan pembelajaran kreatif-produktif”.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, strategi - pembelajaran kreatif
produktif dilakukan dengan- tahapan-tahapan tertentu. Menurut Wenna (20009:
140) “Adapun tahapan - tahapan dalam strategi pembelajaran kreatif-produktif
dalam terbagi menjadi lima tahap, yaitu: orientasi, eksplorasi, interpretasi, re-
kreasi dan evaluasi’.

Seni merupakan penjelmaan dari keinginan manusia untuk memberi
bentuk kepada ungkapan perasaannya ke dalam bentuk artistik. Menurut Paul
(2011) dalam Minarsih dan Zubaidah (2012: 23) sebagai berikut,

ketika kita berbicara tentang” seni,” kita dapat mengacu terutama untuk

seni visual dan auditif (pendengaran), misalnya, lukisan, patung, dan

musik. Pada “hakikatnya pendidikan seni rupa bersifat unik, yaitu
kegiatan yang bersifat ekspresif, kreatif dan estetik. Pendidikan seni
mempunyai fungsi yang sangat,penting sebagali media dan alat untuk

mencapai tujuan pendidikan, yaitu untuk mengembangkan kesempatan
bagi siswa berekspresi.

4. Seni Kriya

(Haryono, 2002) berpendapat bahwa,

Istilah “seni kriya™ berasal dari bahasa Sansekerta “krya™ yang berarti
“mengerjakan®. Dari kata dasar tersebut kemudian berkembang menjadi
kata yang beragam, mulai dari seni, kriya serta kerja. Dalam arti khusus
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kriya adalah “mengerjakan suatu hal untuk menghasilkan sebuah benda

atau objek. Namun, seiring dengan perkembangannya semua hasil suatu

pekerjaan termasuk juga berbagai ragam teknik pembuatannya yang
kemudian menghasilkan sebuah benda seni yang memiliki fungsi
tertentu disebut juga dengan “seni kriya“.

Seni kriya adalah cabang seni yang menekankan pada keterampilan
tangan yang tinggi dalam proses pengerjaannya. Seni kriya berasal dari kata “Kr”
(bhs. Sansckerta) yang berarti ,,mengerjakan”, dari akar kata tersebut kemudian
menjadi seni, kriya dan kerja. Dalam arti khusus adalah mengerjakan sesuatu
untuk menghasilkan benda atau objck yang beinilai seni” (Parta: 2009).

Menurut Timbul Haryono (2002) berpendapat bahwa,
Pengertian Seni Kriya adalah mengerjakan sesuatu untuk menghasilkan
benda atau obyek yang bernilai seni. Yang berarti, seni kriya adalah hasil
karya yang bisa diciptakan oleh tangan sendiri yang bersifat bernilai pada
semua orang. seni rupa mempunyai tujuan pemberian pengelolaan belajar

melalui keterampilan olah tangan dan olah seni dapat mengembangkan
kreativitas seseorang.

Dalam pembelajaran seni kriya, pemanfaatan lingkungan sebagai sumber
belajar siswa akan mendorong terjadinya proses belajar yang optimal, karena
siswa tidak ‘mengalami: kesulitan dalam memperoleh bahan atau media yang
diperlukan. Pembelajaran seperti " ini justru ‘sesuai dengan kurikulum KTSP.
Radjab (2009) mengatakan bahwa “Pembelajaran yang berbasis lingkungan
mempunyai kelebihan, salah satunya adalah memberikan kebebasan kepada siwa
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan potensi yang dimiliki”.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa seni adalah karya seni yang bersifat
expresif kreatif dan estetik. Karya seni kriya mempunyai fungsi yang sangat
penting sebagai media dan alat untuk mengembangkan potensi - potensi yang

dimiliki oleh siswa.
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a) Teknik pembuatan seni kriya kayu

Pembelajaran seni kriya sudah sering dilakukan pada setiap mata
pelajaran seni budaya. Akan tetapi, yang menjadi permasalahan pada penelitian
yang diangkat oleh peneliti yaitu seni kriya teknik memahat kayu. Adapun teknik
yang serupa hanya saja memiliki beberapa perbedaan dalam proses pembuatan di

antaranya:

1) Ukiran (Carving)

Teknik carving atau ukiran adalah teknik yang dilakukan dengan
menggunakan  alat bantu seperti pahat dan palu, pisau ukir meskipun sering
digunakan untuk memperjelas detail dari kriya kayu yang dibuat. “Ukir atau
cukilan berupa_ornamen atau ragam hias hasil rangkaian yang indah, berelung-
relung saling menjalin, berulang dan sambung-menyambung - sehingga
mewujudkan suatu-hiasan” (Soepratno dalam Marjuki, 2009: 7).

Teknologi kerja ukir kayu memerlukan perlengkapan yaitu meja kerja

sebagai tempat landasan untuk mengukir dan’ kursi sebagai tempat

duduk untuk kerja supaya mendapatkan kenyamanan dalam kerja ukir,
penerangan ruangan, sistem sirkulasi udara (ventilasi ruangan), ruangan

harus ‘memadahi sehingga dengan kelengkapan tersebut diatas akan
didapatkan situasi kerja yang nyaman (Enget, 2008: 299).

2) Mengerik

Teknik mengerik adalah teknik yang dilakukan dengan menggunakan
sepotong kayu dan pisau ukir. Pada teknik ini cukup rumit walaupun tampaknya
sangat mudah, bagi pemula untuk membuat ukiran dari teknik ini dapat
menghabiskan waktu setengah jam. Proses pembuatan dengan teknik memahat

kayu yaitu dengan membuat bentuk siku pada bagian tipe benda yang hendak di
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pahat dan menjadikan suatu benda supaya berbentuk bulat ataupun oval serta
memberikan cekungan pada suatu benda. Dan Meratakan / merapikan hasil
pahatan itu sendiri ataupun mengukir benda atau bahan pahatan. Oleh karena itu,
peneliti memilih teknik memahat kayu.
3) Teknik Politur

Teknik politur digunakan untuk melapisi produk kayu agar lebih indah
dan awet. Selain mudah dalam pengerjaan harga politur pun relatif lebih murah.
Pemakaian politur dimulai pada tahun 1630 di India dan sejak ditemukannya
serlak (shellac) dari sejenis insek, yaitu kutu lak yang bernama Laccifer Kerr.
Fungsi selak (shellac), adalah bahan utama untuk membuat politur yang terbuat
dari lak. Lak yaitu sejenis damar atau getah yang dihasilkan oleh hewan/sejenis
serangga yang disebut kutu lak (laccifer kerr), hewan ini hidup secara parasit
pohon kesambi (schiesbera oleosa merr), akasia (acacia vilosa wild), ploso (butea
momo spema) dan pohon widora (zizyphusjujubalam).
4) Teknik Bakar

Teknik bakar ini akan lebih baik jika sumber daya manusianya mampu
menerapkan sistem kerja yang baik. Karena banyak terjadi kesalahan dalam
mencampur bahan yaitu pekerja kurang memahami pengetahuan dasar bahan atau
cara-cara yang diperlukan dalam finishing teknik bakar ini. Oleh karena itu perlu
adanya pemahaman khusus sebelum melakukan kerja teknik bakar, sehingga akan
tercapai kualitas oles yang baik seperti permintaan pasar.
5) Teknik Semprot Clear

Teknik clear meupakan teknik finishing yang cukup mudah, karena

tidak melalui berbagai tahapan yang rumit. Cat clear yang bersifat transparan ini
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bertujuan untuk menampakan serat alami dari kayu tersebut, dan memberikan

kesan mengkilap. Sebelum melakukan penyemprotan dengan cat clear, permukaan

benda yang akan difinishing terlebih dahulu dihaluskan dengan amplas

menggunakan mesin grenda atau secara manual.

Peneltian Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Syamsul Rijal yang berjudul “Pelaksanaan
Pembelajaran-Sent Kriya Kayu Di Sma Negeri 1 Eremerasa Kabupaten
Bantaeng”. Hasil penelitian ini menunjukan.bahwa kayu dapat dimanfaatkan
sebagai kerajinan tangan sehingga menghasilkan karya seni terapan.
Kerajinan tangan dari kayu yang berupa karya seni terapan ternyata dapat
memperluas siswa dalam mengolah kayu, sehingga motivasi dalam
berkreatifitas siswa bisa meningkat. Adapun hasil karya siswa dalam
pelaksanan pembelajaran seni kriya kayu, sehingga memberikan motivasi
siswa '‘atau paiut membuat contoh pada siswa yang lainnya. Persamaan
penelitian terdahulu- dengan - yang saya teliti” terletak pada jenis
pembelajarannya yaitu seni Kriya kayu. 'Perbedaan penelitian terterdahulu
dengan penelitian yang saya teliti terletak pada rumusan masalahnya.
Penelitian terdahulu selain membahas tentang proses pelaksanaan
pembelajarannya juga menjadikan kemampuan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran seni kriya kayu di SMA Negeri 1 Eremerasa Kabupaten
Bantaeng sebagai salah satu pokok permasalahan yang akan dia teliti

sedangkan pada penelitian ini hanya terfokus pada proses pelaksanaan
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pembelajaran seni krya kayu pada siswa kelas VII SMP Negeri 04 Sinjai
Timur.

Penelitian yang dilakukan oleh M.rijal Mudassir di kelas VIII/l SMPN 21
Tompobulu Kabupaten Maros”. Dalam penelitian ini di gunakan sebagai
pendukung terhadap penelitian yang akan dilakukan, disatu sisi juga
merupakan perbandingan terhadap penelitian yang ada. Dalam hasil
penelitian ini menunjukan bahwa hasil karya kayu bisa menjadi masukan
dalam upaya peningkatan kualitas pengetahuan dan keterampilan oleh peserta
didk sebagal media pembelajaran di Kelas Vill/I ’SMPN 21 Tompobulu
Kabupaten Maros serta mampu meberikan sebuah informasi bahwa kayu
Peneltian yang dilakukan uleh M.Rijal Mudassir yang berjudul “Kemampuan
Berkarya Seni Krya Dengan Menggunakan Gambol Kayu Terhadap Kelas
dapat di manafaatkan sebagai kerajinan tangan sehingga menghasilakn
beberapa karya yang unik dan menjadi sebuah karya terapan.

Dalam hal ini pengetahuan siswa mengenai pengelolaan
pembelajaran krya kayu semakin bertambah. Persamaan penelitian terdahulu
dengan yang saya teliti terletak pada jenis pembelajarannya yaitu seni kriya
kayu. Perbedaan penelitian terterdahulu dengan penelitian yang saya teliti
terletak pada rumusan maslahnya .peneliti terdahulu menjadikan penelitian ini
sebagai pengukur kemampuan siswa tentang proses berkarya seni krya
dengan menggunakan gambol kayu terhadap VIII/I SMPN 21 Tompobulu.
Dalam penelitian ini juga dapat memperkaya konsep atau teori yang
menyongkong perkembangan ilmu seni kriya, khususnya yang ter kait dengan

kemampuan berkarya seni kriya dengan menggunakan gambol kayu.
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B. Kerangka Pikir/Kerangka Konsep

Kerangka pikir merupakan inti sari dari teori yang telah

dikembangkan yang dapat mendasari perumusan hipotesis. Berdasarkan latar

belakang yang telah diuraikan sebelumnya kemudian muncul

ide untuk

mengetahui dan meneliti prose pembelajaran seni kriya kayu di sekolah SMP

Negeri 04 Sinjai Timur. Berdasarkan skema yang telah digambarkan di bawah

maka dapat diuraikan hubungan masing-masing bagian antara satu dengan yang

lain. Dengan melihat konsep yang telah disebutkan di atas maka skema kerangka

berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

SMP Negeri 1 Sinjai Timur

v

Seni Budaya Kelas V1I

v

Kriya Kayu

v

Proses perencanaan
pembelajaran seni kriya kayu di
Kelas VII SMP Negeri 04 Sinjai
Timur yang berbasis pendidikan

Penilaian dalam pembelajaran seni
kriya kayu di Kelas VII SMP
Negeri 04 Sinjai Timur yang
berbasis pendidikan karakter

\

Hasil Penelitian

A

y

Kesimpulan
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan metode obsevasi
dan interview. Penelitian tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dilakukan
secara sistematis-reflektif terhadap-berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru
yang sekaligus sebagai peneliti. Sejak disusunnya suatl- perencanaan sampai
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-
mengajar, untuk memperbaiki kondisi kegiatan proses pembelajaran yang
dilakukan. Penelitian ini dianalisis secara kuantitatif deskriptif. Hasil belajar siswa
akan dianalisis secara deskriptif. Teknik analisis data untuk melihat gambaran
hasil belajar siswa akan menggunakan interview.

Menurut -Sugiyono (2005) menyatakan bahwa “‘Metode deskriptif
adalah suatu metode <yang dapat digunakan untuk  menggambarkan atau
menganalisis sautu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat

kesimpulan yang lebih luas™.

2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 04 Sinjai Timur Kabupaten
Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Agar penelitian ini sesuai dengan yang
diharapkan, maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu kelas V11

SMP Negeri 04 Sinjai Timur Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan.



Pelaksanaan peneliitan ini dilakukan di SMP Negeri 04 Sinjai Timur
Kabupaten Sinjai Provinsi Sulawesi Selatan. Penlitian ini akan dilakasanakan

dibulan September 2022 sampai dengan bulan November tahun 2022.

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel penelitian

Variabel penelitian ini adalal Ksanaan pembelajaran seni kriya kayu

elas VII SMP
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2.Desain Penelitian

Adapun bentuk desain penelitian ini digambarkan dalam skema seperti

di bawah ini :

Pengumpulan data tentang

\

4

W
Pelaksanaan ¢ : :
per(_encanaan per_n : u di Kelas VII
seni krya kayu 0 injai Timur

;S ""‘L \\\\“lhi
D N Yy

\\\\"M/
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Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan alur-alur

sebagai berikut:

I.  Menyusun instrumen penelitian.
Il.  Melakukan penelitian adalah cara menguji cobakan RPP yang telah
disiapkan.
I11.  Memberikan tugas kepadasiswa, yaitu membuat karya seni kriya kayu.

IV. Mengevaluasi hasil karya siswa dalam pembuatan karya seni kriya kayu.

C. Defenisi-Operasional \ariabel
Agar memperoleh gambar dan data yang jelas dalam penelitian ini,
maka harus dirumuskan definisi operasinal variabel terlebih dahulu erta

memudahkan sasaran penelitian hingga berjalan dengan baik.

Adapun definisi operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut:

1. Proses perencanaan  pembelajaran seni kriya kayu yaitu- langkah-langkah
dalam melahirkan hasil karya seni kriya kayu. melalut penggunaan alat dan
bahan di ‘Kelas VII SMP Negeri 04 Sinjai Timur.

2. penilaian dalam pembelajaran seni kriya kayu yang dimaksud disnsi adalah
bagaimana hasil akhir karya krya kayu yg dicicptakan dalam kreativitasnya di

Kelas VII SMP Negeri 04 Sinjai Timur.

D. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri
04 Sinjai Timur. Sedangkan objek dalam penelitian adalah proses pembuatan seni

kriya kayu.
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Subjek penelitian adalah suatu yang diteliti baik orang, benda, ataupun
lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenai
kesimpulan hasil penelitian. Di dalam subjek inilah terdapat objek penelitian.
(Aswar, 1998:35). “Proses pelaksanaan pembelajaran, sedangkan subjek
penelitian saya yaitu peserta didik kelas VII di SMP Negeri 04 Sinjai Timur yang

berjumlah 24 siswa”.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis penelitian ini adalah:

1. Observasi

Observasi merupakan cara pengambilan data yang digunakan untuk
melihat atau mengamati langsung terhadap objek yang akan diteliti secara
langsung, seperti proses pemilihan bahan, proses pembuatan sampai tahap
finishing.
2. Wawancara

Wawancara mrupakan suatu teknik pengumpulan data dengan cara lisan
secara terhadap responden yang dapat memberikan  informasi yang relevan
dengan masalah yang sedang di ieliti. Adapun tujuan dari wawancara penelitian
ini untuk mengetahui proses dalam pembelajaran seni krya kayu dan kemampuan
sampai finishing proses pembelajaran di kelas VII di SMP Negeri 04 Sinjai Timur
3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan sumber data yang digunakan untuk
melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto), agar bisa

memperjelas informasi yang didapatkan dalam penelitian ini.
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F. Teknik Analisis Data

Untuk bisa mengetahui proses pembelajaran seni kriya kayu pada siswa
kelas VIl SMP Negeri 04 Sinjai Timur, teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis kualitatif. Adapun data yang dihasilkan menggunakan teknik
analisis kualitatif adalah data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi.
1. Reduksi Data

Data yang didapatkan dari lapangan jumlahnya cukup.memadai, sehingga
perlu dituliskan secara teliti dan rinci. Seperti telah' dikemukakan sebelumnya,
semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah data yang diperoleh akan
semakin banyak, kompleks, dan rumit.

Dengan demikian data yang sudah direduksi akan memberikan
gambaran lebih jelas, dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data
selanjutnya dan mencarinya apabila diperlukan. Dalam mereduksi data, setiap
peneliti akan dipandu oleh tujuan yang bisa akan dicapai.

Reduksi data adalah proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasan, keleluasan, dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang
masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat bisa mendiskusikan dengan
teman atau orang lain yang cukup menguasai permasalahan yang akan diteliti.

2. Display Data

Menurut Miles dan Huberman (1984), dalam Sugiyono (2016: 249)

mengatakan bahwa,Yang paling sering dilakukan untuk penyajian data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan adanya
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penyajian data, maka akan mempermudah untuk bisa memahami apa yang terjadi

dan bisa merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan atau verifikasi langkah ketiga dalam analisis data
dalam penelitian kualitatif menurut® Miles dan Huberman adalah penarikan
kesimpulan dan verikasi. Kesimpulan awal yang didapatkan masih bersifat
sementara, dan akan melakukan perubahan jika tidak menemukan bukti-bukti
yang akurat-dan mendukung pada saat pengumpulan data berikutnya. Tetapi
apabila kesimpulan yang didapatkan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten pada peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data,
maka kesimpulan vyang dikemukakan merupakan kesimpulan yang dapat
dipercaya.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan. masalah' yang bisa dirumuskan sejak awal,. tetapi mungkin
juga tidak. Mengapa “bisa demikian? Karena seperti yang  sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa masalah yang didapatkan dan rumusan masalah dalam
penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah

peneliti berada dilapangan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Bagian ini akan dikemukakan hasil penelitian terkait dengan Proses
Pembelajaran Seni Kriya Kayu Pada Siswa Kelas VVII Smp Negeri 04 Sinjai Timur
Yang Berbasis Pendidikan Karakter. Deskripsi penelitian akan mengulas 2
tahapan pokok dalam  pembelajaran, yakni: tahapan proses perencanaan
pembelajaran, dan tahapan penilaian pembelajaran atau hasil akhir. Pada bagian
kedua akan dikemukakan pembahasan terhadap hasil penelitian yang telah
dilakukan observasi yang dilakukan penulis di mulai pada 28 November sampai
dengan 28 Desember.

Awal mula penulis melakukan Proses Pembelajaran Seni Kriya Kayu Pada
Siswa Kelas VII Smp Negeri 04 Sinjai Timur Yang Berbasis Pendidikan Karakter.
Yang pertama guru menjelaskan tentang materi proses pembelajaran seni kriya
kayu dan juga menjelaskan bagaimana tahapan-tahapan dalam proses pembuatan
seni kriya kayu

Pada bagian ini akan dibahas-hasil-hasil penelitian mengenai Pembelajaran
seni kriya kayu yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran prakarya di
sekolah tersebut
1) Proses perencanaan pembelajaran seni kriya kayu pada siswa kelas VI

smp negeri 04 sinjai timur yang berbasis pendididkan karakter

Perencanaan pemebalajaran merupakan suatu kegiatan untuk merumuskan

suatu tujuan yang akam dicapai dalam kegiatan pembelajaran,cara yang

digunakan untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran, bahan materi yang



akan diagjarkan dan media pembelajaran yang digunakan. Perencanaan
pembelajaran yang sudah disusun secara sistematis ini menjadi pedoman untuk
guru sebagai bahan untuk mengajar dalam kelas, agar kegiatan didalam kelas
berjalan dengan lancar.

Dalam proses perencanaan pemeblajaran seni kriya kayu pada siswa kelas
VIl SMP Negeri 04 Sinjai Timur yang berbais pendidikan karakter ada beberapa
hal penilain yang dirancang dalam perncananaan proses pemebalajran mengenai
pendidikan karakter antara lain

1. Sikapdisiplin

dalam proses perencanaan pemebealajaran yang telah disusun uleh
peneliti dalam sikap disiplin peserta didik dapat dilihat bagaimana
pesrerta didik mampu mengerjakan sebuah tugas yang diberikan kepada
guru sesuai dengan waktu yang diberikan dalam pnyelesain tugas. Selain
mampu menyelasain tugas dengan waktu yang tepat dalam prencanaan
pemebelajaran yang disusun bagaimana juga seorang peserta didik
disiplin mengerjakan tugas dengan teman-teman kelompoknya.

Untuk mengembangkan sikap disiplin bagi peserta didik yaitu dengan
mengembangkan pemahaman dan perasaan positif tentang manfaat dari
sikap disiplin bagi perkembangan diri, mengembangkan pemahaman
tentang aturan dan manfaat menaatinya dalam kehidupan, dan
mengembangkan kemampuan peserta didik untuk mengkontrol perilaku
internal terhadap dasar disiplin. Peranan guru untuk melaksanakan

pendidikan karakter terutama pembentukan sikap disiplin yaitu seorang
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guru harus sebagai infomator, organisator, motivator, sebagai
pengarah/direktor, insiator dan juga sebagai transmitter
2. Sikap kerja sama
Dalam pendidikan karakter semu orang punya karakter yang berbeda-
beda sehingga dapat disimpulkan sikap merupakan perilaku atau sifat
yang mencerminkan sifat atau karakter oleh seorang individu. Sebuah
karakter atau sifat kerja sama dalam seorang individu maupu kelompok
dianggap penting dalam sehuah sekolah ataupun dalam proses pengerjaan
kelompok karna karakter kerja sama dapat menumbuhkan tingkat percaya
diri, dengan harapan siswa mudah beradaptasi dengan lingkungan baru.
Selain itu derngan kerja sama siswa juga dilatih untuk mampu memahami,
merasakan dan melaksanakan segala aktivitas dalam kerja sama untuk
mencapai tujuan yang sama. Dalam penilaian kerja sama terhadapa tugas
peserta didik team peneliti menilai bagaimana peserta didik menyelsaikan
tugas dengan temanya secara bersama-sama dan tidak bekerja sendiri-
sendiri.
3. Karakter tanggung jawab
Karakter tanggung jawab dapat dilakukan dari berbagai strategi,
khususnya dalam pembelajaran, dalam pembelajaran seni kriya
kayu yang berbasis pendidikan karakter karakter tanggung jawab
kepada siswa dapat dilihat dari berbagai aspek diantara lain
adalah menyelesaikan semua tugas dan latihan yang menjadi
tanggung jawabnya, menjalankan instruksi sebaik-baiknya selama

proses pembelajaran berlansung, dapat mengatur waktu yang
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telah ditetapkan, serius dalam mengerjakan sesuatu, focus dan

konsisten, tidak mencontek dan rajin dan tekun selama proses

berlansung. Dalam karakter tanggung jawab dilihita juga dari

aspek bagaimana peserta bertanggung jawab selama pengerjaan

tugas yang diberikan oleh guru.

Setelah dilakukan —pengamatan dalam proses pembelajaran pastinya

seorang guru harus mempersiapkan perangkat pembelajaran untuk kegiatan proses

belajar mengajar seperti RPP maka dikemukan beberapa hal sebagai berikut

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP NEGERI 04 SINJAI TIMUR
Mata Pelajaran : Seni Budaya
Kelas / Semester : VI / Genap
Materi . Seni Kriya Kayu
Alokasi waktu : 2 Minggu X 2 Jam Pelajaran 40 Menit

a. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Tabel 4.1 RPP

KOMPETENSI DASAR (KD)

INDIKATOR PENCAPAIAN
KOMPETENSI (IPK)

3.1 Memahami pengetahuan
tentang jenis,sifat,karakter dan
teknik pengolahan seni kriya
kayu.

3.1.1 Menjelaskan pengertian seni kriya
kayu.

3.1.2 Menyebutkan berbagai jenis,
sifat, karakter dan teknik
pengolahan seni kriya kayu.

3.1.3 Menjelaskan berbagai jenis,sifat,
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karakter dan teknik pengolahan
seni kriya kayu.

4.1 Memilih jenis bahan dan
teknik dalam pengolaan seni kriya
kayu.

4.1.1 Memilih jenis bahan dan teknik
pengolaan seni kriya kayu.

3.2 Memahami pengetahuan
tentang prinsip perancangan ,
pembuatan, dan penyajian karya
seni kriya kayu.

3.2.1 Menjelaskan pengetahuan tentang
prinsip perancangan, pembuatan dan
penyajian karya seni kriya kayu yang
kreatif dan inovatif.

3.2.2 Mendeskripsikan tentang langkah
— langkah perancangan dan pembuatan
seni kriya kayu.

4.2 Merancang dan membuat
kerajinan dari-bahan-bahan yang
kreatif daninovatif.

4.2.1 Merancang pembuatan seni Kriya
kayu

4.2.2 Membuat karya seni kriya kayu
yang kreatif-dan inovatif

2.3.3 Menyajikan hasil kerajinan seni
Kriya kayu

b. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti serangkaian pembelajaran peserta didik dapat

1. Menjelaskan pengertian tentang seni kriya kayu

2. Menyebutkan berbagai jenis, sifat, karakter dan teknik pengolahan seni

kriya kayu

3. Peserta didik harus mampu memhamai tiga karakter tanggung jawab,

disisplin, dan kerja sama dalam pengerjaan kriya kayu

4. Menjelaskan berbagai jenis,sifat, karakter dan teknik pengolahan seni

kriya kayu

5. Memilih jenis bahan dan teknik pengolaan seni kriya kayu

6. Mendeskripsikan tentang langkah — langkah perancangan dan pembuatan

seni kriya kayu

7. Merancang pembuatan seni kriya kayu




8. Membuat karya seni kriya kayu yang kreatif dan inovatif

9. Menyajikan hasil kerajinan seni kriya kayu

o

Materi Pembelajaran

e Pengertian seni kriya kayu

Teknik pengolaan kriya k

Jenis karakter d ﬁ‘/\, aan seni kriya kayu
f

Bahan dan Alat

e Papan tulis, alat tulis

e Peralatan untuk kerjainan seni kriya kayu
f.  Sumber belajar

a) Lembar kerja siswa

b) Materi pembelajaran yang relevan dan internet
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g. Langkah Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan pertama

Guru mengucapkan salam kepada siswa dan meminta ketua kelas
berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai Mengecek
kehadiran peserta didik

Mengecek pemahaman siswa tentang materi yang akan dipelajari
Guru menanyakan “kesiapan peserta didik sebelum memulai
pembelajaran

guru mengingatkan kembali peserta didik materi fungsi yang telah
dipelajari sebelumnya

guru menginformasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
antara lain adalah bagaimana sikap tanggung jawab siswa terhadap
tugas yang diberikan, guru menyampaikan bagaiman kedisiplinan
siswa -dalam menyelesaikan tugas yang diberikan dan dapat
menyelesaikan dengan waktu yang tepat dan terakhir guru
menyampaikan tanggungjawab peserta didik dalam tugas yang
diberikan

Peserta didik mempersiapkan diri sebelum memulai pembelajaran,

Peserta didik menuliskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

2. Pertemuan Kedua

Peserta didik menyiapkan alat dan bahan pembuatan karya seni
kriya kayu

Peserta didik bekerja kelmpok untuk
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h.

2)

a) Melakukan persiapan sesaui deskripsi tugas masing-masing

b) Mengecek semua alat dan bahan sebelum melakukan praktek

c) Melaksanakan praktek seni kriya kayu

d) Peserta didik mepersentasekan secara lisan karya yang telah

dihasilkan

Penilaian Hasil Pembelajaran
Teknik Penilaian

a) Penilaian sikap
b) Penilaian pengetahuan
c) Penilaian Keterampilan

Perencanaan proses pembelajaran seni kriya kayu pada siswa kelas
V11 smp negeri 04 sinjai timur yang berbasis pendidikan karakter
Berdasarakan hasil observasi yang dilakukan pada guru dan siswa
kelas VIl SMP NEGERI 04 SINJAI TIMUR di peroleh data dengan teknik
observasi lansung .dan partisipan yang dilakukan peneliti terhadapa
aktifitas guru dan peserta didik. ‘Dapat diperoleh data oleh peneliti bahwa
dalam aktifitas pembelajaran dibagi menjadi 2 kali pertemuan dengan
jumlah jam pertemuanya 2x40 menit. Setiap pertemuan  dalam
pelaksanaan pembelajaran guru melakukan tiga langkah pembelajaran
diantara lain yaitu : kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup.
1) Kegiatan Pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan yang dilakukan oleh guru di awal
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pembelajaran yakni guru mengucapkan salam kepada siswa dan meminta ketua
kelas berdoa sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru mengecek
kehadiran peserta didik, guru menanyakan kesiapan peserta didik sebelum
memulai pembelajaran, guru mengingatkan kembali peserta didik materi fungsi
yang telah dipelajari sebelumnya, guru menginformasikan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai, Peserta didik mempersiapkan diri sebelum memulai
pembelajaran, Peserta didik menuliskan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Pada pertemuan 1! (Kedua), guru meminta peserta didik menyiapkan alat
dan bahan pembuatan karya seni kriya kayu , mengecek persiapan alat dan
bahan untuk kegiatan praktek kerajinan seni kriya kayu , guru mengawasi
proses pembuatan kerajinan seni kriya kayu dan memperhatikan keselamatan
kerja, dan peserta didik mempresentasikan secara lisan karya yang telah

dihasilkan.

Gambar 4.1. Guru beserta peneliti melakukan pendampingan

kepada siswa dalam Melakukan kegiatan perancangan bentuk

2). Kegiatan Inti
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Tahap inti merupakan tahap dimana guru masuk pada
pembelajaran seni kriya kayu. Guru meminta untuk siswa membuka
materi seni kriya lalu kemudian guru menjelaskan pengertian tentang
seni kriya kayu, serta menyampaikan bagaimana teknik, sifat dan
karakrter dalam pengeloalan seni kriya kayu sampai dengan
bagaimana memilih senbuah sebuah alat dan bahan dalam
pengelolaan. Setelah menjelaskan materi. guru juga menunjukan
berbagai_referensi proses pengerjaan seni kriya kayu kepada siswa.
Sebelum guru . memebrikan kesempatan = kepada siswa untuk
melakukan praktek, guru melakukan Tanya jawab kepada siswa
mengenai materi yang telah diberikan. Setelah pemberian materi

selanjutnya guru memberikan tugas praktek kepada siswa

Gambar 4.2. Peserta didik secara berkelompok melakukan

tugas praktek seni kriya kayu
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Pada proses pengerjaan seni kriya kayu, adapun alat dan bahan

yang digunakan antara lain

1. Papan yang digunakan oleh siswa untuk melakukan proses pengerjaan
seni kriya kayu sebagai proses awal pembentukan pembuatan sketsa,
sebagaimana namanya tentunya bahan dasar yang digunakan adalah dari
bahan kayu. Secara garis besar ada dua jenis kayu yang sering digunakan
dalam berkarya seni kriya kayu yaitu kayu alami dan kedua kayu buatan
hasil modifikasi dari bahan-kayu itu sendiri. Dan jenis media kayu yang
saya gunakan sechagai media adalah“jeni kayu jati- yang meiliki coroak

warna agak kecoklatan.

Gambar 4.3. Papan kayu digunakan sebagai media untuk mebuat desain

2. Pensil merupakan alat tulis dan alat gambar yang masih dibutuhkan
sampai sekarang.baik itu untuk anak-anak masih sekolah ataupun seniman

untuk membuat sketsa gambar baik itu dimedia kanvas maupun Kertas.
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Selain dari itu pensil juga merupakan sarana untuk mengungkapkan
sebuah ide atau uraian yang ada dalam pikiran kita sehingga proses
pembuatan akan terjadi karena adanya pensil. Dalam kegiatan pembuatan
sketsa di papan, siswa kali ini menggunakan pensil 2b karna jenis banyak

di temukan dipasaran.

Gambar 4.4. Pensil digunakan sebagai alat untuk membuat desain
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, November 2022)

3. Lidi dalam pembuatan seni kriya kayu digunakan untuk membuat objek
desain yang telah disketsa menggunakana pensil. Siswa menggunakan lidi
karna lebih mudah untuk dibentuk mengikuti sketsa yang ada dimedia
papan
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Gambar 4.5.
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, November 2022)

4. Lem ini berguna sebagai perekat dalam membuat karya seni kriya. Lem
yang digunakan pada penelitian ini yaitu lem fox putih, lem dapat
merekatkan 2 (dua) benda atau lebih. Lem ini digunakan untuk
merekatkan benda pada lampion

Gambar 4.6. Lem fox sebagai media kayu dan ranting
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, November 2022)
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5. Gunting adalah benda yang digunakan sebagai alat untuk memotong,

mengurangi atau membuang bagian yang tidak dibutuhkan.

Gambar 4.7. Gunting sebagai alat yang digunakan untuk memotong ranting
(Sumber: Dokumentasi Peneliti, November 2022)

Adapun langakh-langkah dalam proses pembuatan seni kriya kayu
a. Proses pembuatan desain seni kriya kayu

Pada tahap awal pembuatan desain seni kriya kayu dengan media papan
kayu. Siswa memperoleh desain dengan melihat referensi pinterest. Desain
gambar tersebut tersebut berukuran 20ecm persegi- seperti lebar Papan kayu.
Desain sendiri dipilih oleh siswa sesuai dengan kemampuan dan kesepakatan

kelompok.

Menggambar objek desain yang diberikan oleh guru




Gambar 4.8. Langkah membuat desain

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, November 2022)

b. Proses pembuatan karya seni kriya kayu

Dalam tahap ini kayu merupakan media utama yang digunakan dalam
proses pembuatan karya seni kriya kayu. Dimana papan kayu yang berukuran 20
cm persegi-dengan berisi-desain yang telah-di buat. Siswa memotong ranting
dengan beragam ukuran serta menempelkan hasil potongan ranting ke media

papan kayu dengan mengikuti desain. Adapun hasil karya siswa sebagai berikut

Pembuatan kriya kayu

Gambar 4.9. Pembuatan karya kayu

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, November 2022)

3.) kegiatan penutup
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Langkah selanjutnya guru menyuruh peserta didik untuk mengumpulkan
hasil karya peserta didik yang telah selesai dikerjakan untuk melakukan penilaian,
guru melakukan penilaian dari beberapa aspek, yaitu

o aspek keterampilan, Penilaian keterampilan dinilai dari hasil pekerjaan
peserta didik yang telah dikerjakan

e aspek prilaku atau karakter  peserta. didik dalam penyelesaian tugas
kelompok dimana dalam kelompok itu harus dilihat dari segi tanggung
jawab peserta didik dan kerja samanya dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. Selain dari itu karakter peserta didik dalam penilaian tugas

praktek seni kriya kayu ditinjau dari aspek kedisiplinan peserta didik

Hasil pembuatan kriya kayu

Gambar 4.10. Pembuatan karya kayu

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, November 2022)

B. Pembahasan
1. Proses Perencanaan Pembelajaran Seni Kriya Kayu Di Kelas VII SMP

Negeri 04 Sinjai Timur Yang Berbasis Pendidikan Karakter
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Sesuai dengan Permendikbud No. 65 tahun 2013, Standar proses
dijabarkan sebagai suatu kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar proses ini
berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah. Tahapan utama dalam
pembelajaran adalah kegiatan perencanaan. Jika perencanaan baik dan matang,
maka proses dan hasil belajar peserta didik cenderung berjalan dengan baik dan
lancar. Guru pada awal -pembelajaran selalu mempersiapkan perencanaan
pembelajaran. Dalam ‘mempersiapkan pembelajaran guru berpedoman kepada
kurikulum yang telah ditentukan oleh sekolah tersebut. Berdasarkan hasil
observasi di sekolah, penulis  melihat bahwa sebelum memasuki kelas dan
melaksanakan pembelajaran, guru telah mempersiapkan perangkat pembelajaran
yakni RPP yang berfungsi sebagai panduan mengajar saat beliau berada di dalam
kelas. Berdasarkan RPP dan Silabus yang telah beliau miliki, maka tahap
perencanaan ini, guru mempersiapkan silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP).

RPPini disusun oleh guru mata pelajaran berdasarkan silabus yang telah
ada dan sesuai standar penyusunan RPP yang dikeluarkan oleh Permendikbud No.
65 Tahun 2013 tentang standar proses yang meliputi komponen RPP yang
mencakup (1) identitas sekolah, (2) identitas mata pelajaran, (3) Kelas/Semester,
(4) alokasi waktu, (5) tujuan pembelajaran, (6) kompotensi dasar, (7)
materipembelajarkan, (8) materi pembelajaran, (9) metode pembelajaran, (10)
media pembelajaran, (11) sumber belajar, (12) langkah-langkah pembelajaran,

(13) penilaian hasil.
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Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan, pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan komponen RPP. Namun pada bagian langkah-
langkah pembelajaran yang terdapat pada RPP tidak tertulis secara lengkap
tentang pelaksanaan pembelajaran. Pada pertemuan pertama pelaksanaan
pembelajaran dimulai dari pendahuluan dan kegiatan inti namun dalam RPP tidak
terdapat kegiatan penutup. Pada pertemuan kedua proses pembelajaran hanya
langsung pada kegiatan inti; dan meniadakan langkah-langkah pendahuluan dan
juga penutup. Guru melaksanakan pembelajaran seperti yang telah dijelaskan pada
Implementasi® rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalam pelaksanaan
pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup.

Hasil pengamatan penulis pada kegiatan pendahuluan dapat disimpulkan
bahwa saat berlangsungnya pembelajaran di dalam kelas ketika guru melakukan
pembagian kelompok keadaan peserta didik sedikit ribut karena menyusun meja
untuk kelompok. -Pada kegiatan inti guru memberikan: sedikit arahan kepada
peserta didik kemudian guru mengintruksikan wuntuk melakukan tugas praktik
perkelompok dan memperhatikan peserta didik dalam melaksanakan tugas praktik
tersebut, dan pada kegiatan penilaian/kegiatan akhir guru menginformasikan
bahwa tugas praktik kerajinan hias botol kaca dikumpul. Dan guru memberikan
motivasi kepada peserta didik dengan pujian dan dorongan kreativitas dengan
hasil kerja kelompoknya. Dalam hal ini guru tidak memberikan peserta didik
kesempatan untuk merefleksi materi pembelajaran. Guru tersebut menilai karya

dengan kriteria penilaian sebagai berikut: (1) Kerapian, (2) kreativitas, (3) hasil.
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2. Penilaian Dalam Pembelajaran Seni Kriya Kayu Di Kelas VII SMP

Negeri 04 Sinjai Timur Yang Berbasis Pendidikan Karakter

Pelaksanaan penilaian proses pembelajaran dilakukan secara mandiri.

Proses penilaian dilakukan satu kali setelah pokok bahasan selesai yang
dilaksanakan di kelas. Pada Kurikulum 2013 sesuai Permendikbud No. 66 Tahun
2013 tentang Standar Penilaian Pendidikan dijelaskan bahwa penilaian pendidikan
merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur
pencapaian hasil belajar peserta. didik yang mencakup . kompetensi sikap,
pengetahuan<dan  keterampilan. Sedangkan dalam jproses pembelajaran yang
terlaksana tahapan evaluasi belum sesuai dengan standar penilaian. Pada tahap
penilaian proses yang dilakukan tidak sesuai dengan nilai dan teknik dalam
mengambil nilai akhir. Dalam RPP tidak terdapat rubrik penilaian, namun unsur
penilaian dalam RPP terdapat penilaian sikap, penilaian pengetahuan, dan penilian
keterampilan. Namun pada proses penilaian yang terjadi di lapangan hanya
menitikberatkan pada aspek keterampilan dan tidak menghiraukan poin-poin yang
lain. Nilai KKM yang ditentukan oleh guru adalah 75, sesuat dengan kesepakatan
pihak sekolah. Nilai peserta didik disimpulkan tanpa adanya bobot penilaian yang
lebih jelas.

Table Penilaian Pembelajaran Seni Kriya Kayu Di Kelas VII SMP Negeri 04

Sinjai Timur Yang Berbasis Pendidikan Karakter

Table 4.2 tabel penilaian

No Nama Aspek yang nilai

dinilai
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A.Nurhidayah hikmah

Ahmad nabil

Ahmad tahir

Andi muh adiib badong

Andi naufal nur

Muh. lhsanul fikri muh raihan
Muhammad haykal
Nor safira

Nur ainun figra

Sikap

Sikap
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Reski dwi amalia 3

Pengetahuan
Keterampilan 2
4 | Nurasira Sikap 3

Nursa’ ada

Nurul ain

Nurul fitria

1. Penilaian sikap

Aspek sikap dapan dinilai dengan cara berikut
a. Observasi
Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara

berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara
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lansung maupun tidak lansung menggunakan format observasi
yang berisi sejumlah indikator perilaku yang diamati.
b. Sikap sosial

Sikap sosial yang diamati terdapat beberapa hal yaitu tanggung
jawab, dimana dapat dilihat dari peserta didk bertanggung jawab
atas tugas yang diberikan oleh guru untuk menyelasiakan tugas
yang diberikan. setelah sikap tanggung jawab sikap sosial yang lain
adalah kerja sama, dalam penilaian kerja sama bagaimana peserta
didik menyelesaikan tugsnya secara berkelompok dan semua
memahami tugas yang mereka Kkerjakan. Dan sikap yang yang
harus diterapkan dalam sebuah tugas peserta didik adalah sikap
disiplin dimana pesreta didik harus menyelesaikan tugasnya

dengan waktu yang sudah ditentukan.

2. Penilaian pengetahuan
Dari penilaian pengetahuan dapat dinilai dari aspek penugasan,
penugasan adalah penialain yang dilakukan oleh pendidik yang dapat
berupa pekerjaan rumah atau proyek baik individu ataupun
kelompok sesuai dengan karakteristik tugasnya dan mampu
memahami tugas yang diberikan.
3. Penilaian keterampilan
Dalam penilaian keterampilan dapat dinilai dari aspek yaitu

a. Produk
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Kemampuan pesrta didik dalam mebuat produk tidak hanya dinilai
dari prose akhir namun juga proses pembuatanya, pengembangan
produk dapat dinilai dari 3 tahap yaitu,

e Tahap persiapan atau perencanaan meliputi penialaian
bagaimana kemampuan siswa dalam merencanakan,
menggali, mengembangkan gagasan dan mendesian produk

e Tahap pembuatan  meliputi- penilaian  bagaimana
kemampuan -siswa menggunbakan bahan dan alat serta
menggunakan teknik yang tepat

e Tahap penilaian meliputi penilaian terhadap kemampuan
siswa membuat tugas sesuai yg diberikan

Dalam format penilaian sikap, pengetahaun dan keterampilan berikut
kriteria penilaian sebagai berikut

: kurang

: sedang

- baik

: sangatt baik

Dari IV kelompok yang telah dibentuk oleh guru dan masing-
masing kelompok terdiri dari 6 peserta didik. Dari hasil tugas kelompok |
team penilai telah memberikan nilai dari beberapa nilai mulai dari nilai
sikap (3) pengetahuan (3) dan keterampilan (4). Dari hasil observasi yang
dilakukan oleh team peniali mengenai penilaian sikap ada masih ada

dalam satu kelompok belum melakukan kerja sama dalam menyelsaiakn
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tugas kelompok sesuai yang di inginkan. Dalam penilaian pengetahuan
peserta didik sudah mampu dan memahami tugas yang telah diberikan
oleh guru. Dalam penialain keterampialn semua peserta didik sudah
mendesain dan merancang produk sesuai yang diharapakan

Dari hasil kelompok I team penilai telah memberikan nilai dari
hasil tugas peserta didik yang dikerjakan mulai dri sikap (3) pengetahuan
(3) dan keterampilan (3) dari hasil observasi yang dilakukan oleh penilai
dari aspek sikap, dalam satu kelompok sudah bagus dalam menyelsaikan
tugas yang diberikan taetapi masih perlu di bentuk kerja sama dalam
kelompok. Dalam penilaian pengetahuan . Dalam penilaian pengetahuan
peserta didik sudah mampu dan memahami tugas yang telah diberikan
oleh guru. Dalam penialain keterampialn semua peserta didik sudah
mendesain dan merancang produk sesuai yang diharapakan

Dari hasil kelompok 111 team penilai telah memberikan nilai dari
hasil tugas peserta didik yang dikerjakan mulai dri sikap.(3), pengetahuan
(3) dan keterampilan (2). Dari hasil .observasi yang dilakukan oleh
peneliti dari penialain sikap telah menerapkan kedispilian menyelesaikan
tugas dengan tepat waktu tepapi belum akurat dalam kerja sama
kelompok. Dari penilaian pengetahuan kelompo 1l sudah mampu
mengetahui karakteristik tugas yang diberikan oleh guru. Dari penilaian
keterampilan kelompok Il belum matang dalam merancang tugas yang
diberikan sehiangga hasilnya kurang maksimal

Dari hasil kelompok IV team penilai telah memberikan nilai

dari hasil tugas peserta didik yang dikerjakan mulai dri sikap (3),
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pengetahuan (3) dan keterampilan (3) dari hasil observasi yang dilakukan
oleh penilai dari aspek sikap, dalam satu kelompok sudah bagus dalam
menyelsaikan tugas yang diberikan taetapi masih perlu di bentuk kerja
sama dalam kelompok. Dalam penilaian pengetahuan . Dalam penilaian

pengetahuan peserta didik sudah mampu dan memahami tugas yang telah

diberikan oleh guru. Dala terampialn semua peserta didik

sudah mendesain 0 2
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari pengamatan, pelaksanaan
pembelajaran sesuai dengan komponen RPP. Namun pada bagian langkah-
langkah pembelajaran yang terdapat pada RPP tidak tertulis secara lengkap
tentang pelaksanaan pembelajaran. Pada pertemuan pertama pelaksanaan
pembelajaran dimulat dari pendahuluan dan kegiatan inti namun dalam RPP
tidak terdapat kegiatan penutup. Pada pertemuan kedua proses pembelajaran
hanya langsung pada kegiatan inti, dan meniadakan langkah-langkah
pendahuluan dan juga penutup. Guru melaksanakan pembelajaran seperti
yang telah dijelaskan pada Implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) dalam pelaksanaan pembelajaran yang meliputi kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

2. Pada tahap penilaian proses yang dilakukan tidak sesuai dengan nilai dan
teknik dalam mengambil_ nilai akhir. Dalam RPP tidak terdapat rubrik
penilaian, namun unsur penilaian dalam RPP terdapat penilaian sikap,
penilaian pengetahuan, dan penilian keterampilan. Namun pada proses
penilaian yang terjadi di lapangan hanya menitikberatkan pada aspek
keterampilan dan tidak menghiraukan poin-poin yang lain. Nilai KKM yang
ditentukan oleh guru adalah 75, sesuai dengan kesepakatan pihak sekolah.
Nilai peserta didik disimpulkan tanpa adanya bobot penilaian yang lebih

jelas.



B. Saran
1. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan bagi guru seni budaya
sebagai bahan pertimbangan atau evaluasi dalam membuat rancangan proses

pembelajaran yang baik.

. Kepada siswa Kelas VII SMP
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